
Ulasan pasar

September 2021

Pasar Obligasi

September 2021 membukukan deflasi bulanan
sebesar 0,04%, dan inflasi tahunan 1,6%
(Agustus = 1,59%). Kontribusi utama deflasi
berasal dari kelompok makanan & minuman
(0,47%) lalu diikuti oleh jasa keuangan sebesar
0,01%.

Bank Indonesia (BI) memutuskan kembali
mempertahankan tingkat suku bunga acuannya
sebesar 3.5%. Menurut BI, keputusan ini sejalan
dengan perlunya menjaga stabilitas nilai tukar
dan sistem keuangan, di tengah prakiraan inflasi
yang rendah dan upaya untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, Bank
Indonesia juga terus mengoptimalkan seluruh
bauran kebijakan untuk menjaga stabilitas
makroekonomi dan sistem keuangan serta
mendukung upaya perbaikan ekonomi lebih
lanjut

Bloomberg Bond Index turun tipis 0,21% secara
bulanan, dan imbal hasil obligasi dengan tenor
10 tahun naik 20 basis poin pada level 6,26%.
Kepemilikan asing pada Surat Utang Negara
(SUN) turun IDR 18.67 trilyun menjadi IDR
961,78 trilyun (total kepemilikan asing mencapai
22% dari total SUN yang beredar).

Pasar Saham

Bursa saham mengalami perbaikan di bulan
September 2021, dimana IHSG +2,22% dalam
satu bulan. Kenaikkan di pasar saham didorong
oleh meredanya kasus COVID-19 di Indonesia,
serta mulai longgarnya pembatasan sosial atau
PPKM di sejumlah kota besar.

Dengan membaiknya kondisi ekonomi di
Indonesia, investor asing juga terlihat mulai
masuk kedalam pasar saham Indonesia, hal ini
tercermin dari naiknya saham-saham
berkapitalisasi besar yang biasanya menjadi
acuan utama terhadap aliran dana asing.

Bulan Oktober juga akan menjadi bulan penting
bagi pasar saham, dimana emiten akan
mempublikasikan kinerja laporan keuangan
periode 9 bulan atau per 30 September 2021.
Kami meyakini bahwa laporan keuangan emiten
akan menunjukkan perbaikan dibandingkan
tahun lalu yang sangat lemah akibat COVID-19.

Secara keseluruhan, kami meyakini pasar saham
akan melanjutkan pemulihannya hingga akhir
tahun 2021 dan di tahun 2022, dengan harapan
COVID-19 terus terkendali dan aktivitas ekonomi
di Indonesia dapat semakin pulih.



Equity Fund

Panin Equity Fund juga naik +2,76% sepanjang bulan September 2021, juga lebih tinggi dibandingkan IHSG
yang naik 2,22%.

Pemulihan pasar saham di Indonesia didukung oleh membaiknya kasus COVID-19 serta mulai pulihnya
aktivitas ekonomi di Indonesia.
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Special Equity Fund

Panin Special Equity Fund +2,85% dalam satu bulan di September 2021, lebih tinggi dibandingkan IHSG yang
naik 2,22%. Hal ini didorong dari mulai pulihnya pasar saham di Indonesia.

Managed Fund - IDR

Managed Fund IDR juga mengalami kenaikkan +0,92% sepanjang bulan September 2021, yang didorong oleh
kenaikkan pasar saham ditengah koreksi pasar pendapatan tetap.

Kami meyakini kondisi ekonomi Indonesia akan terus berangsur pulih hingga akhir tahun 2021 dan tahun
2022, sehingga berpotensi berdampak positif bagi pasar saham maupun obligasi di Indonesia.

Special Balanced Fund

Panin Special Balanced Fund +0,61% pada bulan September 2021, didorong oleh kenaikkan di pasar saham.
Sementara itu pasar obligasi mengalami koreksi di bulan September 2021.

Fixed Income Fund - IDR

Isu default salah satu perusahaan properti terbesar di China menjadi katalis negatif bagi investor global,
terutama pada pasar negara berkembang. Selain itu US Treasury yield juga mengalami kenaikan, sejalan
dengan isu tapering. Seiring dengan kondisi pasar yang terjadi, fund ini mencetak kinerja negatif 0,54%
selama bulan September.
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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan

sejak tanggal 1 Mei 2016.

Sumber : Bloomberg, BI, DJPPR

Sumber : Bloomberg, BI, DJPPR

IHSG

IDR

Sumber : Bloomberg

Sumber : Bloomberg
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Kinerja Sektoral Bulanan IHSG

IDX 30 vs IHSG

Sumber : Bloomberg

Sumber : Bloomberg

Yield Obligasi Pemerintah Indonesia 10y

Yield Obligasi Pemerintah Amerika 10y

Sumber : Bloomberg

Sumber : Bloomberg



Kinerja Unit-Linked Funds
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